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ABSTRAK 

ARYA DWI PUTRA. Pengaruh Kepercayaan Publik dan Kepatuhan Wajib Pajak 

Terhadap Penurunan Penerimaan Pajak. Jurusan Administrasi Niaga Politeknik 

Negeri Jakarta 2025. 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh Kepercayaan Publik dan 

Kepatuhan Wajib Pajak terhadap Penurunan Penerimaan Pajak di Indonesia, 

dengan fokus wilayah penelitian di Kota Depok. Teori yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah teori Slippery Slope Theory dan Theory of Planned Behavior 

untuk mendukung penelitian ini. Metode penelitian menggunakan pendekatan 

kuantitatif dengan teknik Partial Least Squares – Structural Equation Modeling 

(PLS-SEM). Data primer dikumpulkan melalui penyebaran kuesioner daring 

kepada 100 responden yang terdaftar sebagai wajib pajak aktif. Hasil analisis 

menunjukkan bahwa Kepercayaan Publik memiliki pengaruh negatif dan signifikan 

terhadap Penurunan Penerimaan Pajak. Hal ini berarti semakin rendah tingkat 

kepercayaan masyarakat, maka semakin besar risiko terjadinya penurunan 

penerimaan pajak. Sebaliknya, variabel Kepatuhan Wajib Pajak tidak menunjukkan 

pengaruh yang signifikan terhadap penurunan penerimaan pajak. Temuan ini 

menguatkan Slippery Slope Theory yang menekankan pentingnya membangun 

kepercayaan publik sebagai pondasi untuk meningkatkan kepatuhan sukarela dan 

menjaga stabilitas penerimaan pajak negara. Hasil penelitian diharapkan dapat 

menjadi bahan masukan dan evaluasi bagi pemerintah, lembaga otoritas pajak, serta 

lembaga pendidikan untuk merumuskan kebijakan, program edukasi, dan strategi 

komunikasi yang efektif dalam membangun kepercayaan publik dan meningkatkan 

kesadaran masyarakat akan pentingnya kepatuhan pajak. Penelitian ini juga dapat 

dijadikan referensi akademik bagi peneliti selanjutnya untuk mengkaji faktor sosial 

lain yang memengaruhi penerimaan pajak di masa depan. 

 

Kata Kunci: Kepercayaan Publik, Kepatuhan Wajib Pajak, Penurunan Penerimaan 

Pajak, PLS-SEM. 
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ABSTRACT 

ARYA DWI PUTRA. The influence of Public Trust and Taxpayer Compliance on 

the Decline in Tax Revenue in Indonesia. Departemen of Business Administration, 

Jakarta State Polytechnic 2025. 

 

This study aims to analyze the influence of Public Trust and Taxpayer Compliance 

on the Decline in Tax Revenue in Indonesia, focusing on the research area of Depok 

City. The theories used in this research are the Slippery Slope Theory and the 

Theory of Planned Behavior to support this research. The research applied a 

quantitative approach using the Partial Least Squares – Structural Equation 

Modeling (PLS-SEM) method. Primary data were collected through an online 

questionnaire distributed to 100 respondents registered as active taxpayers. The 

analysis results show that Public Trust has a negative and significant effect on the 

decline in tax revenue. This means that lower public trust levels increase the risk of 

tax revenue decline. In contrast, the Taxpayer Compliance variable does not have 

a significant effect on tax revenue decline. These findings support the Slippery Slope 

Theory, which emphasizes the crucial role of public trust in encouraging voluntary 

compliance and maintaining stable state tax revenue. The results are expected to 

provide valuable input and evaluation material for the government, tax authorities, 

and educational institutions in formulating policies, education programs, and 

effective communication strategies to strengthen public trust and raise awareness 

of the importance of tax compliance. This study also serves as an academic 

reference for future researchers to explore other social factors that affect tax 

revenue in the future. 

 

Keywords: Public Trust, Taxpayer Compliance, Decline in Tax Revenue, PLS-SEM. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Penerimaan pajak merupakan komponen vital dalam struktur keuangan 

negara. Pajak adalah sumber pendapatan utama bagi pemerintah untuk membiayai 

program-program pembangunan nasional, pelayanan publik, dan pemenuhan 

kewajiban negara lainnya. Dalam struktur Anggaran Pendapatan dan Belanja 

Negara (APBN), penerimaan pajak berkontribusi lebih dari 80% terhadap 

pendapatan negara. Alokasi penerimaan pajak sangat luas, mencakup pembiayaan 

sektor pendidikan, kesehatan, infrastruktur, bantuan sosial, hingga pembayaran 

bunga utang negara. Oleh karena itu, stabilitas dan peningkatan penerimaan pajak 

selalu menjadi fokus utama dalam kebijakan fiskal Indonesia. 

Pajak adalah sumber utama pendapatan negara yang dimanfaatkan untuk 

mendukung pembangunan nasional. Hal ini sejalan dengan Pasal 23A Undang-

Undang Dasar 1945 yang menyatakan bahwa pajak dan pungutan lain yang bersifat 

memaksa untuk keperluan negara harus diatur dengan undang-undang. Selain itu, 

Undang-Undang Nomor 28 Tahun 2007 tentang Ketentuan Umum dan Tata Cara 

Perpajakan (KUP) menjelaskan bahwa pajak merupakan kewajiban warga negara, 

baik individu maupun badan, yang bersifat memaksa sesuai dengan ketentuan 

hukum, tanpa adanya imbalan langsung, dan ditujukan untuk kepentingan negara 

demi kesejahteraan masyarakat. Bahkan, berdasarkan Pasal 9 ayat (1) Undang-

Undang Nomor 3 Tahun 2002 tentang Pertahanan Negara, membayar pajak 

dianggap sebagai bagian dari bela negara. Oleh karena itu, kewajiban membayar 

pajak tidak hanya merupakan tanggung jawab secara hukum, melainkan juga 

menjadi wujud nyata dari rasa nasionalisme dan partisipasi aktif warga negara 

dalam mempertahankan serta memajukan bangsa. 
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Gambar 1.1 Perbandingan Penerimaan Pajak Februari 2023, 2024 dan 2025 

Data diolah penulis, 2025 

Sumber: CNBCIndonesia (2025) 

Pada gambar 1.1 di atas, data dari Kementerian Keuangan hingga akhir 

Februari 2025, penerimaan pajak baru mencapai Rp187,8 triliun, turun 30,19% 

dibandingkan dengan periode Februari pada tahun 2024 yang sebesar Rp269,02 

triliun (CNN Indonesia, 2025). Di sisi lain, belanja negara pada Februari 2025 

tercatat Rp 348,1 triliun atau terealisasi 9,6 persen dari target APBN 2025. Capaian 

ini juga lebih rendah dibandingkan periode Februari tahun lalu, yakni Rp 374,32 

triliun atau terealisasi 11,26 persen dari target APBN 2024. Dengan realisasi 

penerimaan dan belanja itu, APBN per Februari 2025 pun sudah mencatatkan defisit 

Rp 31,2 triliun atau 0,13 persen terhadap produk domestik bruto (PDB). Sebagai 

perbandingan, pada periode Februari 2024, APBN masih surplus Rp 26,04 triliun 

atau 0,11 persen terhadap PDB. Penurunan tajam ini menimbulkan kekhawatiran 

terhadap kemampuan pemerintah menjaga stabilitas fiskal serta kelangsungan 

program-program pembangunan(Kompas.id, 2025). Sebagaimana ditampilkan 

gambar 1.2., 
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Gambar 1.2 Gambaran Lengkap APBN Februari 2025 

Sumber: CNBCIndonesia (2025) 

Pada gambar 1.2 di atas realisasi Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara 

(APBN) sampai dengan akhir Februari 2025 menunjukkan adanya defisit sebesar 

Rp31,2 triliun, setara dengan 0,13% terhadap Produk Domestik Bruto (PDB). Total 

pendapatan negara tercatat sebesar Rp316,9 triliun, sementara pengeluaran belanja 

negara telah mencapai Rp348,1 triliun atau 9,6% dari target. Untuk menutupi 

kekurangan tersebut pemerintah telah merealisasikan pembiayaan sebesar Rp220,1 

triliun atau 35,7% dari target, yang di antaranya mencakup penerbitan Surat 

Berharga Negara (SBN) senilai Rp238,8 triliun. Sebagaimana ditampilkan gambar 

1.3., 

Gambar 1.3 Harga Batu Bara 2025 

Sumber : id.tradingseconomics.com (2025) 
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Pada gambar 1.3 di atas, Wakil Menteri Keuangan, Anggito Abimanyu 

menyatakan bahwa terdapat sejumlah faktor utama yang menyebabkan penurunan 

penerimaan pajak di awal tahun 2025. Pertama, penurunan harga komoditas 

unggulan Indonesia seperti batubara, minyak mentah Brent, dan nikel berdampak 

signifikan terhadap berkurangnya kontribusi pajak dari sektor sumber daya alam. 

Data menunjukkan bahwa harga batubara turun hingga 20%, sementara minyak 

mentah dan nikel masing-masing menurun sekitar 5% pada kuartal pertama 2025. 

Kedua, implementasi kebijakan baru berupa penerapan skema tarif efektif rata-rata 

(TER) dalam penghitungan Pajak Penghasilan (PPh) Pasal 21 melalui PP No. 58 

Tahun 2023 menyebabkan perubahan dalam pemotongan pajak pekerja, yang 

berdampak pada realisasi penerimaan. Ketiga, relaksasi pembayaran Pajak 

Pertambahan Nilai (PPN) dalam negeri hingga 10 Maret 2025 berdasarkan KEP 

67/PJ/2025 memberikan ruang tunda pembayaran yang cukup besar, sehingga turut 

berkontribusi pada tidak tercapainya target penerimaan pajak bulanan. 

Menurut Winardi (2025), ekonom dari Universitas Gajah Mada, 

menyatakan bahwa terlihat adanya penurunan kepercayaan publik terhadap 

pemerintah belakangan ini, juga turut berdampak pada tingkat kepatuhan wajib 

pajak dalam memenuhi kewajiban perpajakannya. Kondisi ini tentunya menjadi 

tantangan tersendiri dalam upaya peningkatan penerimaan pajak. Berdasarkan 

survei kepercayaan publik terakhir pada tahun 2023 yang dilakukan oleh Indikator 

Politik Indonesia pasca kasus korupsi Rafael Alun Trisambodo, terjadi penurunan 

tingkat keyakinan masyarakat terhadap Direktorat Jenderal Pajak (DJP) dan 

kepatuhan membayar pajak. Dari responden yang mengetahui kasus ini, sebanyak 

83,7% masih cukup hingga sangat percaya DJP dapat mengelola pajak, namun 

hanya 63,8% yang tetap percaya untuk memenuhi kewajiban pajak, menunjukkan 

adanya selisih sekitar 20%. Artinya, meskipun kepercayaan terhadap institusi relatif 

masih terjaga, kasus tersebut tetap menurunkan semangat kepatuhan pajak 
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masyarakat, yang berpotensi memengaruhi realisasi penerimaan pajak negara. 

Sebagaimana ditampilkan gambar 1.4., 

Gambar 1.4 Survei Dampak Kasus RAT 

Sumber : indikator.co.id (2023) 

Gambar 1.4 di atas menunjukkan bahwa kasus yang melibatkan oknum 

mantan pegawai pajak memberikan dampak negatif pada kepercayaan publik 

terhadap Direktorat Jenderal Pajak (DJP). Meskipun sebagian besar responden 

masih cukup percaya terhadap DJP dalam mengelola pajak dan tetap berkomitmen 

membayar kewajiban perpajakan, terlihat adanya penurunan kepercayaan dan 

potensi terganggunya kepatuhan sukarela. Hal ini menegaskan pentingnya peran 

kepercayaan publik dalam menjaga kepatuhan wajib pajak, sebagaimana dijelaskan 

dalam teori Slippery Slope oleh Kirchler dkk., (2008). Kepercayaan publik berperan 

penting dalam mendorong kepatuhan sukarela wajib pajak. Slippery Slope Theory 

menjelaskan bahwa kombinasi kepercayaan serta kekuatan otoritas dapat 

mendorong tingkat kepatuhan pajak. Jika kepercayaan menurun, wajib pajak lebih 

mungkin untuk menghindari atau menunda kewajiban perpajakannya. Meskipun 

kepercayaan terhadap institusi relatif masih terjaga, kasus tersebut tetap 

menurunkan semangat kepatuhan pajak masyarakat. Hal ini selaras dengan kondisi 

awal tahun 2025, di mana realisasi penerimaan pajak menunjukkan penurunan 

signifikan di tengah defisit APBN sebesar Rp31,2 triliun. Mencerminkan adanya 
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gap antara kepercayaan dan kepatuhan faktual dalam membayar pajak. 

Sebagaimana ditampilkan gambar 1.5., 

Gambar 1.5 APBN Februari 2025 

Sumber : ekonomi.bisnis.com (2025) 

Pada gambar 1.5 di atas, Widodo (2025), pengamat ekonomi dari 

Universitas Diponegoro Semarang menyatakan bahwa penurunan penerimaan 

pajak hingga 30 persen berpotensi menimbulkan dampak berantai terhadap 

perekonomian. Penurunan ini, jika terus berlanjut, akan menghambat pembiayaan 

pembangunan nasional, yang paling dikhawatirkan adalah turunnya kinerja sektor 

produktif, seperti manufaktur. Selain itu, anjloknya penerimaan pajak secara 

signifikan juga dapat menyebabkan defisit keuangan negara. Meskipun hingga 

Februari 2025 posisi defisit masih tergolong aman di angka 0,13 persen, 

kecenderungan defisit yang terus meningkat dikhawatirkan dapat mengancam 

keberlanjutan fiskal dalam jangka panjang. Dampak lain yang lebih serius adalah 

penurunan kinerja sektor produktif, terutama manufaktur, yang jika terjadi akan 

memberikan efek negatif lebih luas terhadap perekonomian nasional. 

Untuk menjaga fokus dan kedalaman analisis, penelitian ini dibatasi pada 

faktor-faktor yang mungkin terjadi di masyarakat mempengaruhi penerimaan pajak, 

seperti kurangnya kepercayaan masyarakat terhadap pemerintah, kurangnya 

pengetahuan wajib pajak mengenai ketentuan perpajakan yang sedang berlaku, 
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serta persepsi negatif terhadap pengelolaan dana publik. Penelitian ini tidak 

membahas secara rinci aspek politik atau kebijakan sektoral tertentu, namun 

berfokus pada respon dan dinamika masyarakat dalam konteks penerimaan pajak. 

1.2 Identifikasi Masalah 

Merujuk pada uraian latar belakang di atas, terdapat sejumlah permasalahan 

yang dapat dirumuskan dalam penelitian ini, yaitu: 

a. Penerimaan pajak nasional mengalami penurunan tajam sebesar 30,19% pada 

awal tahun 2025 dibandingkan periode yang sama tahun sebelumnya. 

b. Turunnya harga komoditas ekspor unggulan seperti batubara, minyak mentah, 

dan nikel yang berdampak pada penerimaan dari sektor sumber daya alam. 

c. Penerapan skema tarif efektif rata-rata (TER) melalui PP No. 58 Tahun 2023 

mengubah penghitungan PPh Pasal 21 dan mempengaruhi potensi pajak dari 

pekerja. 

d. Kebijakan relaksasi pembayaran PPN hingga 10 Maret 2025 melalui KEP-

67/PJ/2025 turut menunda realisasi penerimaan. 

e. Ketidakpercayaan publik terhadap pemerintah terlihat belakangan ini. 

1.3 Rumusan Masalah 

Berdasarkan konteks yang telah dijelaskan pada bagian latar belakang, penelitian 

ini merumuskan masalah sebagai berikut: 

a. Seberapa besar pengaruh kepercayaan publik terhadap penurunan penerimaan 

pajak? 

b. Seberapa besar pengaruh kepatuhan wajib pajak terhadap penurunan penerimaan 

pajak? 

1.4 Tujuan Penelitian 

Penelitian ini memiliki tujuan untuk: 

a. Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh kepercayaan publik terhadap 

penurunan penerimaan pajak 
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b. Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh kepatuhan wajib pajak terhadap 

penurunan penerimaan pajak 

1.5 Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a. Manfaat Teoritis : 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap 

pengembangan pengetahuan di bidang perpajakan dan ekonomi publik, terutama 

yang berkaitan dengan pengaruh faktor-faktor sosial terhadap penerimaan pajak. 

Kajian ini dapat memperluas wawasan literatur mengenai peran kepercayaan 

masyarakat terhadap pemerintah, tingkat pemahaman masyarakat terhadap 

kebijakan perpajakan, serta persepsi publik terhadap aspek transparansi dan 

akuntabilitas dalam pengelolaan pajak dalam hubungannya dengan kepatuhan 

dan penerimaan pajak. Hasil penelitian ini juga bisa dijadikan sebagai referensi 

untuk studi-studi lanjutan yang membahas aspek sosial dan psikologis dalam 

perilaku kepatuhan pajak. 

b. Manfaat Praktis :  

1) Menjadi bahan pertimbangan dalam merumuskan kebijakan yang dapat 

membangun kepercayaan masyarakat terhadap pengelolaan dana pajak. 

2) Membantu instansi pajak dalam memahami pentingnya faktor kepercayaan 

publik dalam meningkatkan kepatuhan dan realisasi penerimaan pajak. 

3) Menjadi masukan bagi pengambil kebijakan fiskal dalam mengatasi 

penurunan penerimaan pajak tidak hanya dari sisi teknis, tetapi juga sisi 

sosial dan psikologis masyarakat.
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BAB V  

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mencari tau apakah Kepercayaan Publik 

dan Kepatuhan Wajib Pajak memberikan pengaruh terhadap Penurunan 

Penerimaan Pajak. Pengujian dilakukan dengan menggunakan metode kuantitatif 

melalui metode Partial Least Squares Structural Equation Modeling (PLS-SEM). 

Data diperoleh dari 100 responden yang memenuhi kriteria penelitian. Berdasarkan 

hasil analisis data, kesimpulan yang dapat diambil dari penelitian ini dijabarkan 

sebagai berikut: 

a. Kepercayaan Publik Berpengaruh Signifikan terhadap Penurunan Penerimaan 

Pajak 

Berdasarkan hasil pengolahan data menggunakan metode bootstrapping 

pada aplikasi SmartPLS, diketahui bahwa variabel kepercayaan publik 

berpengaruh negatif dan signifikan terhadap penurunan penerimaan pajak. Hasil 

ini menunjukkan bahwa semakin rendah tingkat kepercayaan masyarakat 

terhadap pemerintah, sistem hukum, dan pengelolaan pajak secara umum, maka 

potensi terjadinya penurunan penerimaan pajak semakin besar. 

b. Kepatuhan Wajib Pajak Tidak Berpengaruh Signifikan terhadap Penurunan 

Penerimaan Pajak 

Hasil pengujian terhadap variabel kepatuhan wajib pajak menunjukkan 

bahwa pengaruhnya terhadap penurunan penerimaan pajak tidak signifikan. 

Meskipun secara teoritis kepatuhan wajib pajak dianggap sebagai salah satu 

faktor penting dalam mendukung penerimaan negara, hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa kepatuhan formal semata belum cukup berdampak 

terhadap fluktuasi penerimaan pajak. 
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5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai pengaruh kepercayaan publik dan 

kepatuhan wajib pajak terhadap penurunan penerimaan pajak, maka saran-saran 

yang dapat diberikan kepada pihak-pihak terkait adalah sebagai berikut: 

a. Bagi Pemerintah 

Pemerintah perlu memperkuat kepercayaan publik melalui peningkatan 

transparansi dan akuntabilitas dalam pengelolaan dana publik. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa rendahnya kepercayaan publik berkontribusi terhadap 

risiko penurunan penerimaan pajak. Oleh karena itu, diperlukan langkah-

langkah strategis seperti publikasi laporan penggunaan dana pajak secara berkala 

dan peningkatan efektivitas komunikasi fiskal kepada masyarakat. Pemerintah 

juga perlu memastikan bahwa kebijakan fiskal yang bersifat insentif tidak 

mengurangi persepsi keadilan perpajakan secara menyeluruh. 

b. Bagi Wajib Pajak 

Masyarakat sebagai wajib pajak diharapkan tidak hanya patuh secara 

formal, tetapi juga memahami bahwa kepatuhan pajak adalah bagian dari 

partisipasi aktif dalam pembangunan. Meskipun hasil penelitian menunjukkan 

bahwa kepatuhan tidak berpengaruh signifikan terhadap penurunan penerimaan 

pajak, hal ini dapat disebabkan oleh kepatuhan yang bersifat administratif 

semata. Oleh karena itu, penting untuk meningkatkan kesadaran moral dan 

literasi pajak agar kepatuhan tidak hanya bersifat kewajiban, tetapi juga sebagai 

bentuk kontribusi sukarela terhadap negara. 

c. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Ruang lingkup dan jumlah responden menjadi salah satu keterbatasan 

penelitian ini. Penulis menyarankan untuk memperluas wilayah penelitian serta 

menambahkan variabel lain seperti kondisi ekonomi, insentif fiskal, atau 

persepsi terhadap sistem perpajakan nasional. 
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